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KERAGAMAN KANDUNGAN MINYAK ATSIRI BUAH
CABE JAMU (Piper retrofractum Vahl) PADA BEBERAPA
JENIS TANAH

Refkie Ardiansyah, Sinar Suryawati, Kaswan Badaml|

Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura
P.0 Box 2 Kamal Bangkalan Madura

Email: sinarunijoyo@yahoo.co.id

Abstrak - Cabe jamu (Piper retrofractum Vahl.) merupakan tanaman yang mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah dan sebagai
penghasil minyak atsiri yang banyak digunakan dalam pengobatan. Kualitas simplisia buah cabe jamu sebagai bahan obat sangat
ditentukan oleh kandungan minyak atsirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman kandungan minyak atsiri buah
cabe jamu pada berbagai jenis tanah serta hubungan antara unsur hara K dalam tanah dengan kandungan minyak atsiri. Penelitian
dilakukan di sentra budidaya cabe jamu Kabupaten Sampang Madura yang meliputi Kecamatan Banyuates, Ketapang dan
Sokobanah. Bahan yang digunakan adalah buah cabe jamu, pelarut eter dan sampel jenis tanah: (A) komplek mediteran merah dan
litosol, (B) aluvial kelabu kekuningan, (C) asosiasi litosol dan mediteran coklat kemerahan, (D) komplek brown forest soil dan litosol
mediteran, dan (E) komplek mediteran, grumosol, regosol dan litosol, sedangkan alat yang digunakan adalah peta jenis tanah tinjau,
GPS (Global Positioning System), peralatan uji kandungan minyak atsiri, dan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Data
dianalisis menggunakan uji t pada taraf 5% untuk menentukan perbedaan kandungan minyak atsiri pada berbagai jenis tanah dan uji
regresi sederhana untuk menentukan hubungan antara unsur hara K dengan kandungan minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri buah
cabe jamu beragam pada berbagai jenis tanah. Minyak atsiri tertinggi diperoleh pada buah cabe jamu yang ditanam di jenis tanah
Asosiasi Litosol dan Mediteran Coklat Kemerahan yang mengandung unsur hara K lebih tinggi dibandingkan jenis tanah lainnya.
Keragaman kandungan minyak atsiri buah cabe jamu dipengaruhti oleh kandungan unsur hara K dalam tanah sebesar 52% dengan

tingkat hubungan cukup erat (r = 0,718).

Kata kunci: Piper retrofractum Vahl., minyak atsiri, jenis tanah dan unsur hara K

PENDAHULUAN

Cabe jamu atau cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.)
merupakan tanaman yang mampu beradaptasi pada
berbagai jenis tanah dan sebagai penghasil minyak atsiri
yang banyak digunakan dalam pengobatan. Kualitas
simplisia buah cabe jamu sebagai bahan obat sangat
ditentukan antara lain oleh kandungan minyak atsirinya.
Berdasarkan standart mutu/kualitas simplisia yang
diberlakukan dalam Industri Obat Tradisional di Indonesia
maka kandungan minyak atsiri simplisia buah cabe jamu
harus 2 0.90 % (Materia Medika Indonesia, 1977 dalam
Bermawie dkk, 2007).

Tanaman cabe jamu mampu tumbuh pada berbagai
jenis tanah terutama tanah lempung berpasir dengan
struktur gembur dan berdrainase baik (Anonimous,
2009). Sedangkan menurut Dudal dan Soepraptohardjo,
1957 dalam Hardjowigeno (1993), jenis tanah yang
berbeda mempunyai topografi, iklim, pH, unsur hara dan
bahan organik yang berbeda pula. Sehingga jenis tanah
yang berbeda akan berpengaruh berbeda terhadap
pertumbuhan, produksi dan kualitas hasil tanaman.
Setiawan  (2009) menyatakan bahwa faktor iklim
memberikan pengaruh sebesar 82% terhadap produksi
cabe jamu di Kabupaten Semenep Madura. Sedangkan
unsur hara N, K, bahan organik dan C organik
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minyak
atsiri tanaman jahe (Suryawati dan Murniyanto, 2011).

Berdasarkan hal di atas, maka penelitian tentang
keragaman kandungan minyak atsiri buah cabe jamu
pada beberapa jenis tanah serta hubungan antara
kandungan unsur hara K dalam tanah dengan minyak
atsiri buah cabe jamu tersebut perlu dilakukan agar bisa
dijadikan dasar pengembangan areal penanaman
tanaman cabe jamu dan perbaikan teknik budidayanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sampang
meliputi Kecamatan Banyuates, Ketapang dan Sokobanah
pada bulan Januari - April 2012. Penentuan lokasi
penelitian berdasarkan luas areal penanaman tertinggi
dari 6 kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Bahan
yang digunakan adalah buah cabe jamu berwarna hijau
kemerahan sampai merah , pelarut eter dan sampel jenis
tanah: (A) komplek mediteran merah dan litosol, (B)
aluvial kelabu kekuningan, (C) asosiasi litosol dan
mediteran coklat kemerahan, (D) komplek brown forest
soil dan litosol mediteran, dan (E) komplek mediteran,
grumosol, regosol dan litosol. Sedangkan alat yang
digunakan adalah peta jenis tanah tinjau, Global
Positioning System (GPS) untuk menentukan titik lokasi
pengambilan sampel tanah dan buah cabe jamu,
peralatan uji minyak atsiri dan Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS).

Parameter yang diamati adalah kandungan minyak
atsiri buah cabe jamu dan kandungan unsur hara K dalam
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enis tanah. Penentuan kandungan minyak atsiri
menggunakan metode maserasi cedangkan kandungan
unsur hara K menggunakan alat AAS. Data parameter
dianalisis menggunakan t test taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan kandungan minyak atsiri buah cabe jamu
antar jenis tanah dan analisis regresi korelasi untuk
mengetahui hubungan antara unsur hara K dalam tanah
dengan kandungan minyak atsiri buah cabe jamu.

sampel j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kandungan minyak atsiri
buah cabe jamu pada perbagai jenis tanah (Tabel 1)
diketahui rata-rata kandungan minyak atsirinya
bervariasi antara 1,52 - 2,01 9%. Hal ini berarti bahwa
kandungan minyak atsiri buah tanaman cabe jamu yang
ditanam oleh sebagian besar masyarakat Kabupaten
Sampang Madura mempunyai mutu yang tinggi
melampaui  batas minimal standart mutu yang
ditetapkan Materia Medika Indonesia (MMI) yaitu 0.9 %.

Jenis tanah Asosiasi  Litosol dan Mediteran Coklat
Kemerahan () memiliki rata-rata kandungan minyak
atsiri tertinggi yaitu 2,01 9%, sedangkan jenis tanah
Komplek Brown Forest Soll, Litosol Mediteran (D)
memiliki rata-rata terendah yaitu 1,52 %.

Hasil t test (Tabel 2) menunjukkan pbahwa tanaman
cabe jamu yang ditanam pada jenis tanah Asosiasi
Litosol dan Mediteran Coklat Kemerahan (C)
menghasilkan puah dengan kandungan minyak atsiri
yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan empat jenis
tanah lainnya (A, B, D dan E). Sedangkan tanaman cabe
jamu yang ditanam di empat jenis tanah lainnya
tersebut menghasilkan buah dengan kandungan minyak
atsiri yang tidak berbeda nyata.

Hal ini berarti bahwa asosiasi tanah litosol (Sistem
Dudol-Soepraptohardjo) atau entisol (USDA) yang
terbentuk dari bahan sedimen batu pasir, batu gamping
atau bahan vulkanik dengan mediteran (Sistem Dudol-

Tabel 1. Rata-rata kandungan minyak atsiri (%) per 100 g buah cabe jamu di beberapa jenis tanah

Rata-rata minyak atsiri

Kode Jenis Tanah Hiangan
| I in (%)
A 1,48 1,8 1,65 1,64
B 1,72 1,68 1,54 1,65
C 2,03 2,13 1,88 2,01
D . 1,52 1,68 1,36 1,52
E 1,7 1,55 1,62 1,62

Keter : jeni i i
mEditaer:iznc.oJ;:;s ktanah komplek mediteran merah dan litosol (A), aluvial kelabu kekuningan (B), asosiasi litosol dan
emerahan (C) , komplek brown forest soil dan litosol mediteran (D), dan komplek mediteran

grumosol, regosol dan litosol (E) .

Tabel 2. Hasil t test taraf 5 %
6 terhadap rata-rata
o . t s Kode Unsur Rata-
berb:gagan minyak atsiri pada dua jenis tanah yang jenis  harakK minaytaakr:tté‘
. siri Regresi
Perbandingan st tper] a
antara j:ms tanah t hitung Notasi A 0,15 1,64
-B
0,31 ns B
0,21 1,65
e e ! ) Y=1,496+1,101 X
oD .51 . 0,34 2,01 R?=0,52
A- ’
BE 0,196 ns . Qg 152 r =0718
B- -4,036 * E 0005 1,62 '
-D 1,181 ns ' :
B-E
0,335 Soepraptohardj
o ns ptohardjo) atau alfisol (US
4,19 oy
o i 613 * 2:ngandung kapur dan besi (Hardjcrwiggen“mumn\/a
N 1,013 * me;uiakalz tanah atau lahan vyang coc i 1993)
1 ghasilkan X ok untuk
Keterangan : notasi tidak berbeda (ns, = Tabel g ey vang berkualitas tinggi

e ) dan berb
pada taraf 5 % (*), jenis tanah komplek mediteri:ar:yat:
era

( ) ,

a i ’ | lab k g )

dan litoso A), aluvia kel u keku ingan (B asosiasi

litosol dan ed teran coklat ke er aha ) (C) ’

brown fol est soil dan |IIOSO| edite| an (D) dan
’

mediteran, grumoso
medters I, regosol dan litosol (E).

komplek
komplek

Hasil uji regresi

) o gresi-korelasi

min antar

vak atsiri (Y) dengan unsur hara K dalamata:a:d(ungan
ah (X)

3 .
mempunyai h bmenun]“kka” bahwa unsur hara K
dengan kandu ungan yang cukup erat (r = 0,718
Berdasarkan ;ZiaT minyak atsiri buah cabe J'lan'Iu)
. el persamaa ! :
independe n regresi antara vari
(minyak N unsur hara K) dengan variabel d et
(orasam atsiri buah cabe diketah _ependen
ol an kandungan minya d o taliwa
andungan unsur a:?’t dijelaskan
nah sebesar 52%

(R*
dijelaskan oleh variabel lain

jamu)
) k atsiri
; ara K dal

0,52), sedangkan 48% Skon



yang tidak dimasukkan dalam model.
bahwa unsur K berpengaruh terhadap p
atsiri buah cabe jamu.
o Ukr;slz::g: Kur::l::.lpzlg.‘:: salah satu unsur esensial
) ‘ yang berperan dalam
metabolisme enzim dalam tubuh tanaman. Keberadaan
unsur basa dalam tanah selain untuk memenuhi
kebutuhan tanaman juga mempengaruhi ketersediaan
unsur lainnya seperti P dan unsur mikro seperti Cu dan Fe
terutama pada pH di atas 7 (Supriyadi, 2009). Oleh
karena itu jika metabolisme dalam tubuh tanaman tidak
terganggu dan ketersedian unsur hara yang lain cukup
maka proses pembentukan metabolit sekunder seperti
minyak atsiri juga akan berjalan dengan baik. Hasil
penelitian  Muhidin  (1990), menunjukkan bahwa
pemberian unsur hara K mempengaruhi kadar minyak
perment pada tanaman Mentha piperita L. Lebih lanjut
Suryawati dan Murniyanto (2011) menyatakan bahwa
unsur hara N, K, bahan organik dan C organik
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minyak
atsiri tanaman jahe.

Hal ini berarti
roduksi minyak

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kandungan minyak atsiri buah cabe jamu beragam
(1,52 - 2,01 %) pada beberapa jenis tanah di tiga
sentra budidaya di Kabupaten Sampang Madura
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2. Kandungan minyak atsiri buah cabe jamu tertinggi
diperoleh pada jenis tanah Asosiasi Litosol dan
Mediteran Coklat Kemerahan

3. Keragaman kandungan minyak atsiri dapat dijelaskan
berdasarkan kandungan unsur hara K dalam tanah
sebesar 52% (R2 = 0,52) dengan tingkat hubungan
yang cukup erat (r =0,718)

4. Disarankan melakukan aplikasi unsur
kegiatan budidaya tanaman cabe jamu
meningkatkan mutu buah.

K dalam
untuk
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